BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini akan menjabarkan kesimpulan dan saran yang diperoleh

berdasarkan perancangan telapak kaki palsu yang telah dilakukan. Kesimpulan

berisikan jawaban rumusan masalah yang terdapat pada bab I, sedangkan saran

merupakan masukan terhadap penelitian dengan topik serupa yang akan

dilakukan di masa mendatang.
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Kesimpulan

Berdasarkan penelitian perancangan telapak kaki palsu ini, dapat

disimpulkan beberapa hal untuk menjawab rumusan masalah di bab I. Kesimpulan

yang diperoleh adalah sebagai berikut:

1.

Berdasarkan identifikasi kebutuhan pengguna telapak kaki palsu,
diperoleh 12 kebutuhan yang merupakan hasil pengelompokan
kebutuhan. Kebutuhan-kebutuhan tersebut adalah telapak kaki palsu
yang shell-nya menyerupai kaki asli dan berpenampilan rapi, memiliki
penghubung ke socket, memiliki rangka yang kuat, berbahan lentur dan
dapat menyerap benturan, bahannya tidak kaku, mudah diadaptasi
pengguna, berukuran sesuai dengan ukuran sepatu pengguna, memiliki
sambungan yang kuat, tahan lama, shell-nya tidak mudah berubah
warna, memiliki celah di antara jempol dan telunjuk, dan nyaman
digunakan.

Rancangan telapak kaki palsu yang dapat memenuhi kebutuhan
pengguna telapak kaki palsu dibuat berdasarkan Konsep AB Final.
Spesifikasi yang dimiliki rancangan telapak kaki palsu ini adalah sebagai
berikut:

Mekanisme rangka berupa SACH foot dengan komponen keel yang
memiliki dua buah sendi artikulasi.

Memiliki rangka yang terdiri dari keel berbahan aluminium alloy, heel dan
alas keel berbahan polyurethane, serta baut berbahan stainless steel.

Menggunakan bahan pengisi yang terbuat dari polyruethane.
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Vi.

Vii.

viii.

V.2

Menggunakan shell telapak kaki palsu yang terbuat dari polyurethane
foam.

Memiliki bentuk keseluruhan yang menyerupai telapak kaki manusia asli
karena menggunakan shell telapak kaki palsu.

Mampu menopang berat maksimal sebesar 110 kg.

Memiliki celah di antara jempol dan jari telunjuk pada shell telapak kaki
palsu.

Memiliki ukuran panjang 257 mm dan lebar sebesar G (70 mm).

Hasil evaluasi secara kuantitatif dan kualitatif prototype telapak kaki palsu
menunjukkan bahwa seluruh kebutuhan pengguna telapak kaki palsu
dapat dipenuhi. Dari seluruh kebutuhan pengguna telapak kaki palsu,
83,33% kebutuhan dapat dipenuhi dengan baik dan 16,67% kebutuhan
dipenuhi dengan nilai cukup.

Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, dapat diperoleh

beberapa saran yang dapat dijadikan masukan bagi penelitian di masa mendatang

dengan topik telapak kaki palsu. Adapun saran-saran yang dihasilkan penelitian

ini adalah sebagai berikut:

1.

Penelitian telapak kaki palsu ini dapat dilanjutkan dengan penelitian
mengenai pembuatan cetakan telapak kaki palsu.
Hasil rancangan telapak kaki palsu dari penelitian ini dapat diperbaiki

dengan mempertimbangkan hasil evaluasi yang telah diperoleh.
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